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15 Titik Genangan Terdeteksi

YOGYA (MERAPI) - Dinas Permukiman dan
Prasarana Wilayah Kota Yogyakarta mendeteksi
15 titik genangan yang muncul setiap kali hujan
deras turun di wilayah tersebut.

“Penyebab munculnya genangan di bela.aan
lokasi tersebut di antaranya tidak ada saluran air
di sepanjang jalan atau masalah klasik yaitu sam-
pah vang menyumbat drainase.” kata Kepala
Dinas Permukiman dan Prasarana Wilayah
(Kimpraswil) Kota Yogyakarta Toto Suroto di
Yogyakarta, Selasa (21/1) seperti dilansir Anfar.

Menurut dia, jumlah genangan yang kini terde-
teksi di Kota Yogyakarta pascahujan sudah berku-
rang culkup banyak hila dibanding jumlah genang-
an yang terdeteksi pada 2004 sebanyal 125 titik.

Genangan vang muncul usai hujan deras terse-
but, lanjut Toto, biasanya akan surut dengan
sendirinya dalam waktu 10 hingga 40 menit ter-
gantung luas dan kedalaman genangan.

“Titik genangan yang muncul saat ini, bisa saja
titik lama tetapi ada juga titik-titik genangan

hingga 40 sentimeter,” ungkapnya. -

Lokasi di Kota Yogyakarta yvang masih terdetek-
gi sebagai titik genangan, di antaranya Jalan
Kusumanepgara, Jalan Batikan, Jalan Gambiran,
Jalan Kenari dan Jalan Babaran.

Pada 2014, Dinas Permukiman dan Prasarana
Wilayah Kota Yogyvakarta menganggarkan dana
sebesar Rpld miliar vang digunakan untuk pe-
ningkatan drainase sehesar Rpl0.5 miliar dan
pemeliharaan drainase sebesar Rpd, 5 miliar

“Kami akan membangun saluran air hujan di
sepanjang Jalan Nitikan untuk mengurangi
genangan yang muncul di Jalan Kusumanegara,
serta pembangunan drainase di Pakuncen dan
Patangpuluhan,” tutwmya.

Selain itu, lanjut dia, Dinas Pennu]uma.n dan
Prasarana Wilayah juga akan melakukan penutu-
pan saluran irigasi sehingga tidak banyak sam-

' pah yang tersangkut di dﬂ]anmya. Saat ini, masih

ada 20 persen saluran irigasi vang terbuka sehing-
ga berpotensi digunakan sebagai tempat mem-

baru. Rata-rata kedalaman genangan antara 20 buang sampah. (*)-m
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Pemukiman dan Prasarana Netral Segera Untuk Diketahui
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